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THE FIRST WORLD CONFERENCE
ON ACCIDENT AND INJURY PREVENTION

Olet: : H. Didin R, Roesamsi *)

I. PENDAHULUAN - L _

Berdasarkan Surat Periniah Kapolri No. Pol.: Sprini/2539/1X/1589

- tanggal 14 September 1989, penulis mendapat tugas untuk mengikuti "The

First World Conference on Accident and Injury Prevention” di Stockholm—

~Bwedia. Berikut ini akan diuraikan secara garis besar hasil dari konferenisi
tersebut. ' :

I KEGIATAN DAN HASIL YANG DICAPAY

oo _Peiaksanaan Konferensi

. Konferensi diselenggarakan mulal tanggal 17 Sepiember sampai dengan
tanggal 23 September 1989, di Bern Convention Hall, Stockholm - Swedia.
Konferensi ini bersifat Global/tingkat dunia, dan untuk jenis "accident and
injury prevention” ini, adaleh untuk yang periama kalinya diselenggarakan.
Penyelengpara Konferensi ini adalah pemerintah Swedia (Departemen Ke-
sehatan dan Sosial) bekerja sama dengan Badan Kesehatan Dunia—PBB
(WHO). Jumlah peserta Konferensi sekitar 600 orang dari 54 Negara.

Peserta dari Indonesia sebanyak 5 orang

— 1 orang dari Dep. Kesehatan R.1.

1 orang dari Asuransi Tenaga Kerja (Astek) Jakarta,
— 2 orang dari Asuransi Jasa Raharja.

1 orang dari Mabes Polri, Jakarta.

Konferensi sejenis ini dalam scope yang lebih sempit dan bersifat regional,
dimana para pesertanya hanya terdiri dari beberapa negara dengan bantuan
dari WHO, telah sering dilaksanakan.

*)  Let Kol Pol., Dr. Mcs, Pok Akhli Lakesmapta.
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Tiap tahun pelaksanaannyae dapat 3 sampai 4 kali di beberapa negara.
indonesia pernah menjadi -tuan rumah sebanyak 2 kali, berbeniuk Seminar.
Pertama tahun 1987 di Cipayung, Bogor—Jawa Barat dengan nama : “Natjo-
nal Seminar on Accident Prevention”; isinya menibahas: konsep umum kKe-
 bijaksanaan nasjonal fentang upaya pencegzhan Kecelakaan (kecelakaan di
rumah, di air, di tempat umum & rekreasi, di tempat kegja/industri, di jalan
zayadan iﬁin :g_ebagaigya)_ e R B R

" “Iedua pada tahun 1988, juga di-Cipayung, Bogor—Jawa Barat, dengan judul * - :
* “*National Seminar on Recording, Reporting and Analysis in {Road traffic)
aceident”’; Dalam seminar ind telah dibahas mengenai pengembangan sistim
pencatatarn, peiaporan dan analisa data kecelaiazn lalu lintas di jalan 1ava,
agar daie jersebut dapat dimanfzatkan oleh be’r_bagai pihak yang memerlukan.

3. Acara dalam konferensi

Thema konferensi : "Safety — The Dniversal Concern and the Respon-
sibility of Al
Setiap hari dari jam 08.00 — 12.15 waktu setempat dilaksanakan sidang
Pleno bertempat di Main Conference Hall, selanjutnya darijam 13.30 — 18.0C
waktu setempat dilaksanakan Paralel session sebanyak 10 {sepuluh) macam
serninar vang dilaksanakan secara serentak/bersamaan di sepuluh ruangan
seminar vang telzh disediakan dengan topik yang berlainan, Para peserta ting-
gal memilih topik mana yang disenangi sesuai dengan keperluan masing-ma-
sing. :
Secara gaxls besar topik vang dibicarakan, baik galam sidang Pleno maupun
dalam Paralel session, mencakup *

a. Involping People and the Community,

b.  Strategies for Accident and Injury Prevention on the Local, Regional,
National and International Level.

¢. Promoting Intersectoral Infrastzuctures for Cooperation,

4, Iavolving the Health Sector,

¢. Involving the Environmenial Sector,

f. The Roles of the Insurance Sector and Indusiry.

g. Cultural and Sociceconomic Determinants of Injury Causation/Poverty,
Underdevelopment and Safety. o -

h. Environmenial Control and Product Safety.

i, The Role of Health Education and the Mass Media.

Seluruhnya meliputi 300 (tiga ratus) topik yang dizelenggarakan sekitar 8

(delapan puluh) sessten.
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3. “Hasil vang dicapai

Sabagai hasil yang dlczmai ‘dari konferens i ini adalah ditetapkannya : The
Mamfesto for Safe Community - (}_enerai St'atemem” Safety — A Umve;<31 .
Concern and Responsibility for All”, h e

 Secara garis besar isi Man;fes t0 Staci&haim tersebut adalah : Seﬁap omng

;ﬁempw&yal helt yang sama akan @ “"Health and’ Safety”.
Prinsip dasar dari WHO adalah : “Health for AN” Program utama WHO se: _
‘bagai hasﬂ dari konferensi ini”adalah : ”Accident Prevention and Injury
Control”. *Safety for All" dapat ‘dicapai dengan menghilangkan ”En}ury
hazards 'dan menumn?.dn acczciem serendah mungkm baik bafn negara
vang sudah maju maupun di negara yang sedang berkembang.

Inti dari Manifesio Stogkholm adalah dicapainya kesepakatan bersama
diantara perwakilan selurah negara peseria herbentuk Eekomendasi Umum
dan Rekomendasi Khusus.

a. Rekomendasi Umum

1}. Menyusun Kebijoksanaan
a). Paik organisasi pemerinizh maupun non-pemerinizh berkeingin-
an untuk memanfaatian sumber daya, tenaga dan dana untuk
menciptakan masyarakat yang aman dan bebas dari resiko ce-
dera dalam upaya meningkatkan derajai kesehatan masyarakat
dengan membentuk "Panitia Tetap” (Standing Commitee).

b). Organisasi pernerintah dan non-pemeriniah diharapkan untuk
berupaya memasyarakatkan pola kerja umum untuk hidup aman
dan terhindar dari cedera melalui pendekatan hukum, biaya ser-
ia pengembangan organisasi.

c}. Untuk program nasional di setiap negara dalam melaksanakan
pencegahan kecelakaan dan cedera diharapkan dapat menyusun
pedoman bagi program negaranya dengan cara kerja sama yang
terk ordinasi dengan semua sektor vang terkait.

d}. Program nasional dalam pencegahan kecelakasn dan cedera di-
harapkan melaksanakan penelitian fentang perilaku masyarakat
dan lingkungannya sebagai dasar kegistan yang akan dilsksana-
kan dalam mencegah keceldkasn dan cedera.
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2). Membina Lingkungan yang Mendukung.
.3).. Organisasi _pemeriniah dan non-pemerintah agar menyusun for-
mulasi, untuk mengukur tiagkat keselamaian {safety measures)
di masing-masing nNegaranya. -

b). Media .massa__diharapka;}_memhan’tu:menyebaz_lgaskan informasi
mengenai-kebijaksanaan tentang pe_ﬁmggulaﬂgaﬁ kecelakaan dan
cedera, . ¢ 4
). Institusi pendidikan perin menvadari peraﬁaﬁnya datam kesehai-
an masyarakat. Orientasi terhadap cedera sebagai salah satu ba-
han kurikulumaya dapat dikembangkan ferhddap mabhasiswa di-
.mana mahasiswa dapat berperan dalam menciptakan masyarakat
. yang aman dan. bebas dari cedera, Hal ini akan menjadi sangat
* penting artinya tidak saja dalam mérubah perilaku mahasiswa
nya sendiri fetapi juga dapat :_iknt_n1e_mbglﬁ_pefii_éku masyarakat
di sekitarnya. - & '\
a). Iembaga di tingkat nasional maupun regionalfinternational di-
“ " harapkan ‘mengadakan dan meningkatkan penelitian, membina
ketenagaan serta pengelolaan proyek . pencegahan kecelakaan
dan cedera. et ¥

- 3). Memperkuai kegiaten yang telah ada di masyarakat;

a). Kegiatan pencegahan keceldkaan dan cedera membutuhkan
Loordinas dan integrasi dari berbagal Kelompok yang terkait,
misalnya kelompok sosial, ekonomi, organisasi pemerintah dan
non pemerintah, kelompok industri, media massa dan lain se-
bagainya.

b). Beberapa program akan berhasil bila memanfaatkan masyaralcat
serta organisasi yang telah ada di masyarakat (FMI, Pramuka dan
lain sebagainya}.

4). Memperluas Pelayanan kepada Masyarakat

a). Untuk membenivk masyarakat yang aman dan terhindar éar
resiko cedera (a safety community) akan melibatkan sektor ke-
sehatan dengan sektor sektor terkait lainnya {pemerintahan,
pendidikan dan Kebudayaan, perindustrian, Perfanian, Per-
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_ _hubuﬂﬁan Peperaﬂgan, Tenaga Keg& Kegomslan dan lain se-
- bagaﬂya} "Koordinasi “vang erat 1mira sektor dan inter sektor
“‘sangat dibuinhian untuk keberhaszlan program o

 b). Panitia tetap vang ﬁeranggoia}:aﬂ unsur multz sek[oral dengan
S koatsrdmasrvang baik éﬁlarapka:} alcan membanw terciptanya
masyarakal yang aman dan bebas dar Tesiko cedera

c} Lembaga &suzaml dﬂmrapkan ﬁm‘i memperki.a‘t Pamtm Tetap

b R@kemeﬁd&ﬁx Xhusus

‘ : "’The ?ust ’%’Vorlé Cmnference on Accident and Eﬂ_}hi’f,f Pze&enuon eng.
B hlmbau negam—mgara di seluruh dunid untuk ségera mengadakan kegiat-
T an yang ‘efektif agar tercipta keadaan masyarakat vang aman dan bebas
dari resiko cedera, Kégiatan ini ‘dapat bersifat nasional atau internasionat
{bilateral, regional dan lain-lain}, behezja sama éengam WHO stau organi-
. sasi internasional Jainaya. - : :
Tl Pelgksanaannys dapat bekerjs sama; deng;m organzsaﬁ swasia, badan ba-
- dan penyurpbang dana dan semua organisadl kesehaian dan keselamatasn
kerja lainnya di selurub dunia.

Melalui Konferensi ini pula dihimbay untuk menmg};aﬂ{an bantuan be-
rupa dana, ienaga maupun teknologl ferutama untuk nepars-negara yaun,
.. sedang berkembang dalam kegiaian mereka unmk meﬁcapd masyarakat

' yang : aman dan bebas dar; Ieszko cedera.
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I T-meaﬂﬁﬂAHBhRaALAI
'SAR&ANAEESEHATAN?@LR&GARNEUNJAYA y -
"PENGGUNAAN ANTEBEOTH{A SECARA RASIONAL?

‘Pada tanggal 25 November 1989, bertempat. i ruang pertemuan RUMAHM .
_SA.KIT KLEPOLISIAN PUSAT telal, diselenggatakan Temu Ilmiah ‘betkala -
Sariana Kesehatzm Polri Garnisun Jaya dengan judul’ "PENGGUNAAN ANTI
BiO < iaA SECARA RASIO?\AL” yang dificuti kurang leblh 2(}0 Sajana ke-
sehatan Poln Garn;sun Iaya Fo B

T Para pemblcara terdm atas

‘15ADR. Usman Chatib Warsa I\.epala Baglan Mﬂ{robmlﬁgi FKUI
- .Z.‘__'_Top}k ”Studi P la Kepécaan Kuman di Jakarta™ -

2. “DR. RHH Ne an dari Bagian Penya.kn Dalam FKUI s
-*Ketua Perhnnpunan__?emakalan Khemeterap; éan Antxmﬂ(roba Indone-

i ”Perkem 'angan baru pemakalan Antimﬂ{roba
Tmen Mu hiar dan Baglan Farmakologi Klinik FKUI/RSCM _
204 ”Masalah keraswnalan pemakamn antibiotka pada penderlta_ :
e rawat Jaian &
- Temu I]rmah fersebut d;buka oleh KADISDOK;{ES POLRI ‘merupakan - .
Temu Almiah pertama datam rangka melaksanakan SPRINT KADISDOKKES
POLRI Nopol : Sprint/157/X1/1989.
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Secara garis besar, di dalam. Temu{imis dien npen:
nya penggunaan antibiotika; sebaiksyijansan.diberikan hanva sematamats
menurui pertimbangon biaya yang tersedia tetapi juga harus difikirkan dosis
dan jangka waktu pemberian vang mininal diperiukan untuk setiap jenis.
antibiotika dan jenis penyakit yang ferientu; juga disingguns penggunaan
obat-obat generik ¢i dalam wpays penghematan dana’ dari kedinasan tetapi
tidak mengurangi efek {erapeiik dari pemakaia kel

dilemukalian penting-

&

TEMU ILMIAH I Sasjana Kesehatan Polri Garnizun  jaya
" Penggunaan Antibiotika secara rasional™.
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| TEMU ILMIAH BERKALAKE I ‘SARJANA KESEHATANPOLRI
S GARNES‘{}N JAYA ”PENANGGULANGAN DEABETES MELKTUS
- MASA K!NI DAN PROBLEMA’E‘EK IEE?QTIFIKASF’ '

S -'-jSebagal :reahsasz Sprmt KAQISDOKKES ?OLRI Wopol:: Sprmt 157/X3%/
) _1989 ‘tentang Temu Ihmiah! Berkaia Sazgana ‘Kesehatan Polsi Garnisun Jaya,
. maka! dz_ dalam tangka menambah. pengemhuan Dbidang Kedoktemn Klinik
wnum éan Keéokteran Kepohs:an bagi seturuh Sarjana Kesehatan Polri
ﬂgﬂarak Temu Timiah Berkala umnk -vang kedua kahnya pada |
1990 i Ruanﬁ ?emumuan Rumah Sakri; kepsizs;an Pt.sal- N

' Kfamai]aﬁ

_:;__.: L yang d1pﬂ1h pada waktu itu falah: "Diabetes Melitus masa kini dan
i dengan pemi:ucara pata pakar dari FKUE/RSCM-

)

I i}a‘bét_é:s_-Mélﬁﬁis.”.z.nasa“kiai&éﬁ: masa‘yang =

Pada kesempatan tersebut telah dlbahas masaiah Dlabeies Me-
' htus ‘baik segi- d;agmstzk manpun cara peﬁanganannya khusus~
nya yang_ bisa dllaksanakaﬁ ch Puskesmas/RS Kabupaien dan

emeﬂﬁkaﬂﬁndakan pae.mﬁé-

'_Pada kesempatan "'a};as ber_bavm coni:oh p nyuht Dmbetes -
Mehtus yang meme_ ukazl tindak pembedahan A

Letkolpol DE Kristanto ~©- SR : - =
Topik : “Kegunaan idennﬁkam Manusaa éi dalam tugas peny;diigan Ke~
-polisian”,
Pada kesempatan ini teiah dibahas sedikit mengenal sejarah di-
mulainya identifikasi manusia dan beberapa contoh pemeriksa-
an identifikasi manusia di dalam menunjang tugas penyidikan
Kepolisian.
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,4 ' DR Sa"noso C“m m DSL, . _
?epik : ’&fianfaat g}ﬁmcrﬂisaan BNA untuh iuﬁas ;}enyachkan

Masalah . ini merupakan ”Eﬂplk vang {iliuncgu mnggu karena
Hmu - ind relapil masih bam dl Indonesia dan mempakan tero-
_bosaz‘» aekhm}loal b'wz identifikasi.:

Srnyata acard temmt o {Lp_ 'ﬁwenank ‘dibuka oleh KADISDDKKES
-E’{)LRE dan ditiadiz olel kuting Tebih 200 ‘pesérta terdiri atas’ Sarjania Ke-
i sehatih " Polri Garnisun” “daya, Pﬂm Dokter "dari Kesehatan AD/ALRIFAURI
"_jdija_kdfm dan Derwa}eﬂw Dokier: Bekter Polrz dari’ Folda—?olda ch Jawa dan
fiuar Jawa,

TEMUTLMIAH T Sarjana Késshatan Polri Garniizun Jaya

”Pendmgﬂla;wan Dmbmes Bellitis masa kinj dan problematik indentifikasi”.




AN I ESES A TAN Mo, 2d

=

T
PR EDORTES

HE

T IR,

R

fjana

[
b
=

e

-

o

-
o

i

.

Menj

Fun Jaya:

i

‘Garh

K esehatan Polf

¥a Temu Hmiahi 11 Sa

ang dimulain

o
S
B

Kadisdakkes Polri sedang memberikan’ pengarahan dalam’ Temu Timiah 1

Sasjana ¥esehatan Polrl Garnfzun Jaya.






